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ABSTRAK

PENGEMBANGAN STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI
UNTUK MEMBANGUN KETERAMPILAN ARGUMENTASI SISWA

Oleh

F. BAYU NIRWANA

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengembangkan strategi pembelgjaran berbasis
inkuiri yang valid, 2) mengetahui efektivitasnya, dan 3) mengetahui respon guru
dan siswa terhadap penerapan strategi pembelgaran. Peneliti menggunakan
Metode Research and Development (R & D) model Dick dan Carey dengan
langkah identifikass kebutuhan dan menentukan tujuan, anaisis strategi,
identifikasi karakteristik siswa, merumuskan tujuan kinerja, dan pengembangan
strategi pembelgaran. Pendlitian dilakukan pada tiga SMA di Bandar Lampung.
Hasil penelitian menunjukkan: 1) uji validasi substansi dan konstruksi masing-
masing 78,5% dan 75,25% dengan kategori tinggi, 2) strategi hasil pengembangan
efektif membangun keterampilan argumentasi siswa, didasarkan atas adanya
peningkatan keterampilan argumentasi secara signifikan dengan nilai sig < 0,05,
dan 3) hasil wawancara menunjukkan 66,67% guru setuju untuk menerapkan
strategi hasil pengembangan. Hasil wawancara juga menunjukkan 88,89% siswa
merasa termotivasi selama proses pembelgjaran berlangsung.

Kata kunci: Inkuiri, Keterampilan Argumentasi, Strategi Pembel gjaran
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penguasaan ilmu pengetahuan dan tekhnologi (IPTEK) sangat diperlukan dalam
menghadapi tantangan global saat ini. Penguasan IPTEK sangat ditentukan oleh
penguasaan ilmu-ilmu dasar seperti matematika, fisika, kimia, dan biologi.
Keempat ilmu tersebut biasanya dikenal dengan istilah ilmu sains. Saat ini, prestasi
sains Indonesia berada di bawah rata-rata nilai sains internasional. Seperti yang
dilansir oleh TIMMS (Trend in Internasional Mathematics and Science Study),
survey internasional tentang nilai sains siswa Indonesia, yang diterbitkan oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan memperlihatkan bahwa nilai yang diraih

Indonesia masih berada di bawah nilai rata-rata internasional.

Hasil studi TIMMS 2003, Indonesia berada pada peringkat 35 dari 46 negara
peserta. Nilai rata-rata yang didapat siswa Indonesia saat itu adalah 411,
sedangkan nilai rata-rata internasional adalah 467. Hasil studi TIMMS 2007,
Indonesia berada pada peringkat 36 dari 49 negara yang ikut serta, dengan nilai
rata-rata 397, sedangkan rata-rata nilai internasional saat itu adalah 500. Hasil
terbaru, yaitu TIMMS 2011 Indonesia berada pada peringkat 38 dari 42 negara
peserta dengan nilai rata-rata 386, sedangkan nilai rata-rata internasional adalah

500 (IEA, 2012). Jika dibandingkan dengan Negara-negara ASEAN, misalnya



Singapura dan Malaysia, Indonesia masih berada di bawah Negara-negara

tersebut.

Hasil yang tidak jauh berbeda terlihat dari hasil studi yang dilakukan PISA
(Programme for International Students Assessment). Hasil PISA 2006, Indonesia
berada pada peringkat 50 dari 57 negara yang mengikutinya. Nilai rata-rata
Indonesia saat itu adalah 391, sedangkan nilai rata-rata internasional adalah 500
(Kemendikbud, 2011). Hasil studi PISA tahun 2009, Indonesia berada pada
peringkat 61 dari 65 negara peserta. Nilai rata-rata yang diperoleh Indonesia saat
itu adalah 371, sedangkan nilai rata-rata internasional adalah 500. Hasil studi
PISA tahun 2012, Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 negara peserta.
Nilai rata-rata yang diperoleh Indonesia saat itu adalah 375, sedangkan nilai rata-

rata internasional adalah 500 (OECD, 2013).

Kemampuan sains siswa Indonesia masih tergolong rendah. Rendahnya prestasi
belajar sains siswa Indonesia bersadasrkan hasil survey tersebut adalah salah satu
indikasi siswa banyak menemui hambatan sehingga mengalami kesulitan dalam
belajar. Siswa diduga mengalami kesulitan belajar jika yang bersangkutan
tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil belajar dalam batas waktu
tertentu. Anak yang mengalami kesulitan belajar akan sukar dalam memahami
materi pelajaran sehingga ia akan malas belajar. Selain anak tidak
menguasai materi, mereka bahkan menghindari pelajaran, mengabaikan
tugas, sehingga terjadi penurunan nilai belajar dan prestasi belajar yang
rendah. Sunardi (2009) menyatakan, apabila kondisi siswa diasumsikan wajar

artinya faktor kesehatan, fasilitas, lingkungan, dan sebagainya tidak menemui



masalah, maka hambatan yang ditemui siswa dalam belajar fisika dapat
diidentifikasikan sebagai berikut: (1) hambatan yang berkaitan dengan
minat, (2) hambatan yang berkaitan dengan motivasi, (3) hambatan yang
berkaitan dengan intelegensi dan bakat, (4) hambatan yang berkaitan dengan

cara siswa belajar, (5) hambatan yang berkaitan dengan cara guru mengajar.

Prestasi sains siswa yang rendah tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor.
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi siswa adalah karakteristik siswa
dan keluarga, kebiasaan membaca, motivasi belajar, minat dan konsep diri,
strategi belajar, tingkat kehadiran dan rasa memiliki (Hayat & Yusuf , 2011).
Penelitian ini difokuskan pada faktor strategi belajar. Strategi belajar menjadi
bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Strategi belajar
hendaknya disesuaikan dengan materi yang disampaikan. Pada pembelajaran
sains, tentunya harus dipilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan

karakteristik sains.

Sains bertujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Dalam
mempublikasikan ilmu pengetahuan baru tersebut ilmuan melibatkan kritik dan
argumen (Erduran, Simon, & Osborne, 2004). Keterampilan argumentasi
memiliki peran penting dalam pendidikan. Meskipun demikian, keterampilan
argumentasi seringkali hanya mendapat porsi yang kecil dalam pembahasan
proses penalaran bila dibandingkan dengan keterampilan pemecahan masalah
(Kuhn & Udell, 2003). Hanya terdapat sedikit literatur psikologi kognitif yang
membahas bagaimana mengembangkan dan menstimulasi keterampilan

argumentasi dalam pembelajaran sains di kelas. Kebutuhan akan individu yang



mampu menggunakan keterampilan argumentasi dalam memecahkan suatu
masalah menjadi sangat dibutuhkan pada era saat ini dan peran guru dalam
menumbuhkembangkan keterampilan tersebut menjadi sangat penting. Dalam hal
ini, guru berperan menyediakan lingkungan belajar dan strategi pembelajaran
yang tepat dalam menstimulasi keterampilan argumentasi secara
berkesinambungan. Salah satu stategi pengajaran yang dapat digunakan untuk
menstimulasi keterampilan argumentasi tersebut adalah penggunaan variasi

pertanyaan dalam proses pembelajaran.

Argumentasi memegang peran penting pada praktek utama sains. Tujuan
pembelajaran sains seharusnya tidak lagi hanya untuk memahirkan konsep sains
namun juga belajar bagaimana melibatkan argumentasi dalam pembelajan sains
(Kuhn, 2010). Menurut Enduran, Simon, & Osborne (2004), argumentasi
merupakan komponen penting dalam literasi ilmiah, sehingga dengan mampu
berargumen yang baik siswa tersebut paling tidak sudah mampu menguasai
konsep fisika. Jadi, argumen seorang siswa itu sangatlah penting. Belajar melalui
argumentasi akan melatih siswa untuk berpikir kritis mengevaluasi bukti atau
saran dan mengambil keputusan. Dengan kata lain, pembelajaran sains
menggunakan pendekatan argumentasi dapat dilaksanakan dengan mengangkat
sebuah topik permasalahan tertentu. Kemudian siswa diminta untuk membangun
pernyataan dan eksplanasi dengan menambahkan data dan pendukung yang
membentuk ide, gagasan atau keputusan berdasarkan pengetahuan ilmiah dasar

dan teori yang dimilikinya.
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Strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah strategi yang memang
memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan cara ini,
proses pembelajaran yang berlangsung memberikan ruang yang luas untuk siswa
aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Cara untuk membuat individu
memperoleh keterampilan seperti memproses pengetahuan ilmiah, bagaimana
metode ilmiah yang digunakan dalam proses-proses, observasi, klasifikasi dan
kesimpulan, adalah melalui pembuatan individu berpikir seperti seorang ilmuwan
(Peker, 2008). Untuk mengajarkan individu bagaimana berpikir seperti seorang
ilmuwan mulai dari sekolah dasar adalah dengan membiasakan individu
mempertanyakan masalah, berpikir dan menghasilkan ide-ide (Hacioglu, 2011).
Argumentasi adalah salah satu pendekatan yang mendesak individu untuk berpikir

seperti seorang ilmuwan.

Keterampilan argumentasi berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa
(Ogreten, 2014). Artinya, dengan meningkatnya kemampuan argumentasi, hasil
belajar siswa juga akan meningkat. Menurut Jimenez (2008), karakteristik
lingkungan belajar yang optimal untuk membangun argumen yang berhubungan
dengan siswa, guru, kurikulum, penilaian, refleksi, dan komunikasi adalah sebagai
berikut: (1) Para siswa harus aktif dalam proses pembelajaran; mereka harus
menilai pengetahuan, membangun klaim mereka, dan bersikap kritis terhadap
orang lain; (2) guru harus mengadopsi untuk berpusat pada siswa belajar,
bertindak sebagai panutan mengenai cara mereka memverifikasi klaim mereka,
mendukung pembangunan memahami sifat pengetahuan di kalangan mahasiswa,
dan mengadopsi strategi pembelajaran seperti penyelidikan; (3) kurikulum harus

memasukkan masalah otentik pendekatan, yang akan memerlukan siswa untuk
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belajar dengan penyelidikan pemecahan; (4) siswa dan guru harus terampil dalam
menilai klaim, dan menilai siswa harus melampaui tes tertulis; (5) siswa harus
reflektif tentang pengetahuan mereka dan memahami bagaimana itu diperoleh,
dan akhirnya (6) siswa harus memiliki kesempatan untuk melakukan dialog di
mana pembelajaran kooperatif akan berlangsung. Menggabungkan enam elemen
ini mendorong pelaksanaan suatu argumentatif, lingkungan belajar interaktif.
Langkah-langkah Inkuiri berhubungan dengan keterampilan berargumentasi,
dalam kaitannya beberapa tahapan inkuiri dapat memunculkan keterampilan
argumentasi. Pernyataan ini didukung oleh pernyataan Katchevich, Hofstein, dan
Naaman (2011) yang mengatakan bahwa pada saat siswa melakukan percobaan,
khususnya ketika siswa melakukan penyelidikan, keterampilan argumentasi
muncul. Keterampilan argumentasi memang penting untuk diberdayakan, dan

pembelajaran inkuiri dapat memberdayakannya.

Pembelajaran sains masih didominasi penjelasan dari guru dan hanya beberapa
sekolah yang melibatkan pendekatan argumentasi dalam pembelajaran sains
(Enduran, Simon, & Osborne, 2004). Menurut David (2010), ada enam komponen
strategi pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan belajar mengajar,
metode, alat, sumber pelajaran, dan evaluasi. Untuk membangun keterampilan
argumentasi, maka keenam komponen tersebut harus disusun untuk dapat
membangun keterampilan argumentasi. Pada penelitian pendahuluan, peneliti
menemukan bahwa proses pembelajaran fisika yang dilakukan masih berpusat
pada guru. Guru memberikan apersepsi di awal pembelajaran, tidak menjelaskan
tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Kegiatan belajar mengajar yang

dilakukan hanya menempatkan siswa sebagai penerima informasi saja. Guru
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menjelaskan materi dengan mencatat pada papan tulis, sedangkan siswa mengikuti
pelajaran dengan menyalin catatan guru pada buku catatan mereka. Pada beberapa
kesempatan, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. Jika materi telah selesai,
guru memberikan latihan soal dan evaluasi. Kegiatan belajar mengajar, dalam hal
ini adalah interaksi guru dan siswa yang terjadi selama proses pembelajaran
sebagian besar hanya satu arah. Hampir seluruh seluruh kegiatan pembelajaran
dikuasai oleh guru. Siswa aktif hanya saat diberikan kesempatan untuk bertanya,
itupun hanya beberapa orang yang bertanya. Metode yang digunakan adalah
metode ceramah. Materi disampaikan secara lisan, didukung oleh papan tulis saja.
Sumber belajar yang digunakan adalah buku paket dan LKS. Proses pembelajaran
ditutup dengan memberikan evaluasi. Guru menjelaskan beberapa soal, kemudian

siswa diminta mengerjakan soal lain yang jenisnya sama.

Strategi pembelajaran yang dilakukan guru selama proses pembelajaran belum
bisa membangun keterampilan argumentasi siswa jika ditinjau dari keenam
komponen pembelajaran yang dikemukakan David (2010). Proses pembelajaran
seperti ini memposisikan siswa sebagai penerima informasi saja. Jika
pembelajaran seperti ini yang dilakukan guru, memungkinkan siswa akan
kesulitan dalam memahami konsep fisika. Konsep-konsep fisika akan lebih
dimengerti apabila strategi pembelajaran yang dilakukan guru saat mengajar
memberikan ruang yang luas untuk siswa aktif selama pembelajaran. Dengan
menyusun langkah-langkah strategi pembelajaran yang tepat, memungkinkan
siswa terlibat aktif selama proses pembelajaran. Ketika siswa aktif, peluang untuk

membangun keterampilan argumentasi siswa lebih besar. Dengan menyusun



strategi pembelajaran yang tepat, maka keterampilan argumentasi siswa akan

terbangun.

Materi fluida dipilih karena materi ini bersifat konseptual sekaligus kontekstual.
Konseptual maksudnya materi fluida berisi beberapa konsep. Konstektual
maksudnya konsep yang ada di dalam materi fluida terkait dengan fakta dan
fenomena sehari-hari. Karena pelajaran yang disajikan ada pada fenomena sehari-
hari, maka siswa akan menganalisis informasi yang diterima sebelum menerima
secara keseluruhan. Pembelajaran pada konsep-konsep tersebut dapat
meningkatkan keterlibatan siswa untuk mengemukaan pendapat. Dengan
demikian, kemungkinan membangun keterampilan argumentasi siswa sangat

besar.

B. Rumusan Masalah

Keterampilan argumentasi siswa menjadi bagian yang penting dalam

pembelajaran. Temuan peneliti, langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan

oleh guru fisika belum maksimal dalam membangun keterampilan argumentasi

siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah diperlukan pengembangan

strategi pembelajaran berbasis inkuiri untuk membangun keterampilan

argumentasi siswa.

Pertanyaan penelitian pengembangan ini adalah:

1. Bagaimana validitas strategi pembelajaran berbasis inkuiri untuk membangun
keterampilan argumentasi?

2. Bagaimana efektivitas strategi pembelajaran berbasis inkuiri dalam

membangun keterampilan argumentasi?



3. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran

hasil pengembangan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian pengembangan ini adalah:

1. Mengembangkan strategi pembelajaran berbasis inkuiri yang valid untuk
membangun keterampilan argumentasi

2. Mengetahui efektivitas strategi pembelajaran berbasis inkuiri dalam
membangun keterampilan argumentasi

3. Mengetahui respon guru dan siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran

hasil pengembangan

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dari penelitian pengembangan ini adalah dihasilkannya
strategi pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing yang dapat digunakan oleh guru
fisika untuk membangun keterampilan argumentasi siswa. Bagi guru, strategi
pembelajaran yang dikembangkan dapat menjadi metode mengajar alternatif yang
bisa digunakan untuk mengefektifkan proses pembelajaran. Bagi siswa, strategi
pembelajaran yang dikembangkan dapat membangun keterampilan agumentasi
siswa. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian lebih

lanjut.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian atau batasan dalam penelitian pengembangan ini

meliputi beberapa hal sebagai berikut.

1.

Pengembangan yang dimaksud yakni pembuatan strategi pembelajaran
berbasis inkuiri yang dapat digunakan untuk membangun keterampilan
argumentasi siswa.
Pendekatan inkuiri yang dipakai adalah pendekatan inkuiri, dengan langkah-
langkah yang dikemukakan Hanson (2006) yaitu orientasi, eksplorasi,
pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup.
Strategi pembelajaran yang dikembangkan merupakan rencana tindakan yang
berisi tujuan pembelajaran, kegiatan belajar mengajar, sumber pelajaran,
evaluasi, serta prinsip interaksi guru dan siswa.
Keterampilan argumentasi yang dimaksud mengadopsi indikator keterampilan
argumentasi menurut Chen & She (2012) meliputi : (a) claim, (b) warrant, (c)
backing/pendukung, (d) rebuttal/sanggahan.

Materi pokok yang disajikan adalah materi fluida statis.



1. KAJIAN PUSTAKA

A.Landasan Teori
1. Strategi Pembelagjaran

Strategi Pembel gjaran menurut Ozawa (2009) adalah kegiatan guru untuk
meningkatkan proses pel gjaran mereka. Strategi pembel gjaran merupakan proses
siklus dan melibatkan perencanaan pelgaran (Plan), penyajian pelgaran (Do), dan
merenungkan pelgaran (Periksa) untuk meningkatkan pelgaran berikutnya
(Aksi). Strategi pembel g aran bukanlah pengkajian pembel gjaran dalam rangka
membuat pembelgjaran menjadi sempurna. Pembel gjaran membuat peluang bagi
guru untuk mengamati dengan hati-hati bagaimana proses belgar siswa,
keterlibatan siswa, dan perkembangan siswa (Bergenske, 2008). Selanjutnya
mereka menjabarkan bahwa strategi pembelgjaran dimaksudkan meliputi sifat,
lingkup, dan urutan kegiatan pembel gjaran yang dapat memberikan pengalaman

belgar kepada peserta didik.

Strategi pembelgjaran dapat diartikan rencanatindakan yang berisi rangkaian
kegiatan, metode, prinsip interaksi guru dan siswa, serta pemanfaatan berbagai
sumber daya dalam pembelgjaran yang disusun untuk mencapai tujuan
pembelgjaran dalam pendidikan. Strategi merupakan siasat dalam pembel gjaran.

Tujuan pembelgjaran akan lebih efektif dan efisien manakala dijalankan dengan
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suatu strategi tertentu. Contoh, strategi yang akan dipakai adalah bagaimana
mengaktifkan peserta didik, agar siswamau aktif. Setiap siswa memiliki
perbedaan kecenderungan dalam pola pembelgjaran. Oleh karenaitu, guru perlu
menggunakan strategi umum maupun khusus dalam pembel gjaran untuk

mengembangkan seluruh kecerdasan siswa secara optimal.

Komponen strategi pembelgjaran menurut Dick dan Carey (2009) yaitu:

a. Kegiatan Pembelgaran Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan sebagai bagian dari suatu sistem pembel garan secara

kesel uruhan memegang peranan penting. Pada bagian ini guru diharapkan dapat

menarik minat peserta didik atas materi pelgjaran yang akan disampaikan.

Secara spesifik, kegiatan pembelgjaran pendahuluan dapat dilakukan melalui

teknik-teknik berikut.

1) Jelaskan tujuan pembelgjaran khusus yang diharapkan dapat dicapai oleh
semua pesertadidik di akhir kegiatan pembel gjaran. Dengan demikian, peserta
didik akan menyadari pengetahuan, keterampilan, sekaligus manfaat yang akan
diperoleh setelah mempel gjari pokok bahasan tersebut.

2) Lakukan apersepsi, berupa kegiatan yang meruapakan jembatan antara
pengetahuan lama dengan pengetahuan baru yang akan dipelgari. Tunjukkan
pada peserta didik tentang eratnya hubungan antara pengetahuan yang telah
dimiliki dengan pengetahuan yang akan dipelgari. Kegiatan ini dapat
menimbulkan rasa mampu dan percayadiri sehingga merekaterhindar dari rasa

cemas dan tahun menemui kesulitan atau kegagalan.
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b. Penyampaian Informasi
Penyampaian informasi seringkali dianggap sebagal suatu kegiatan yang paling
penting dalam proses pembel g aran, padahal bagian ini hanya merupakan salah
satu komponen dari strategi pembelgaran. Artinya, tanpa adanya kegiatan
pendahuluan yang menarik atau dapat memotivas pesertadidik dalam belgar
maka kegiatan penyampaian informasi ini menjadi tidak berarti. Guru yang
mampu menyampaikan informasi dengan baik, tetapi tidak melakukan kegiatan
pendahuluan dengan mulus akan menghadapi kendala dalam kegiatan
pembelgjaran selanjutnya. Dalam kegiatan ini, guru juga harus memahami dengan
baik situas dan kondisi yang dihadapinya. Dengan demikian, informasi yang
disampaikan dapat diserap oleh peserta didik dengan baik. Beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam penyampaian informasi adalah urutan ruang lingkup dan
jenis materi.
c. Partisipasi Peserta Didik
Berdasarkan prinsip student centered, peserta didik merupakan pusat dari suatu
kegiatan belgar. Hal ini dikenal dengan istilah CBSA (Cara Belgar Siswa Aktif)
yang diterjemahkan dari SAL (Student Active Learning), yang maknanya adalah
bahwa proses pembel gjaran akan lebih berhasil apabila peserta didik secara aktif
mel akukan latihan secara langsung dan relevan dengan tujuan pembelgjaran yang
sudah ditetapkan.
d. Tes
Serangkaian tes umum yang digunakan oleh guru untuk mengetahui (a) apakah
tujuan pembelgaran khusus telah tercapai atau belum, dan (b) apakah

pengetahuan sikap dan keterampilan telah benar-benar dimiliki oleh peserta didik
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atau belum. Pelaksanaan tes biasanya dilakukan di akhir kegiatan pembelgjaran
setelah peserta didik melalui proses pembelgjaran, penyampaian informasi berupa
materi pelgaran. Pelaksanaan tes juga dilakukan setelah peserta didik melakukan

latihan atau praktik.

e. Kegiatan Lanjutan

Kegiatan yang dikena dengan istilah follow up dari suatu hasil kegiatan yang
telah dilakukan seringkali tidak dilaksanakan dengan baik oleh guru. Dalam
kenyataannya, setiap kali setelah tes dilakukan selalu sgjaterdapat peserta didik
yang nilainya di atas rata-rata, dan ada juga siswa yang nilainya di bawah rata-

rata. Siswa-siswaini perlu diberikan tindak lanjut yang berbeda.

Komponen-komponen strategi pembelgjaran (David, 2010) yaitu:

a. Tujuan pembelgaran

Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem pembel gjaran.
Mau dibawa kemana siswa, apa yang harus dimiliki oleh siswa, semuanya
tergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Jika diibaratkan, tujuan sama dengan
komponen jantung pada sistem tubuh manusia. Oleh karenanya, tujuan merupakan

komponen yang pertama dan utama.

b. Kegiatan belgjar mengajar

Kegiatan belgjar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Segala sesuatu
yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belgjar mengajar.
Daam kegiatan belgar mengajar akan melibatkan semua komponen pengajaran,
kegiatan belgar akan menentukan sgjauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat

dicapai. Dalam kegiatan belgjar mengajar, guru dan anak didik terlibat dalam
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sebuah interaksi dengan bahan pelgjaran sebaga mediumnya. Dalam interaksi itu
anak didiklah yang lebih aktif, bukan guru. Guru hanya berperan sebagai

motivator dan fasilitator.

c. Metode

Metode adalah cara yang digunakan oleh pengajar dalam menyampaikan pesan
pembel g aran kepada peserta didik dalam mencapai tujuan pembelgjaran dan
komponen yang juga mempunyai fungsi yang sangat menentukan. K eberhasilan
pencapai an tujuan sangat ditentukan oleh komponen ini. Bagaimanapun lengkap
dan jelasnya komponen lain, tanpa dapat diimplementasikan melalui metode yang
tepat, maka komponen-komponen tersebut tidak akan memiliki makna dalam

proses pencapaian tujuan.

d. Alat

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran. Sebagal segala sesuatu yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan
pengajaran, alat mempunyai fungs yaitu alat sebagai perlengkapan, alat sebagai
pembantu mempermudah usaha mencapai tujuan, dan alat sebagai tujuan. Alat
bantu pengajaran dapat juga dikatakan sebagai media. Pada penelitian ini, alat
yang digunakan antara lain papan tulis, spidol, LCD, panduan praktikum dan alat

praktikum fluida.

e. Sumber pelgaran

Belgjar mengajar bukanlah berproses dalam kehampaan, tetapi berproses dalam
kemaknaan, didalamnya ada sejumlah nilai yang disampaikan kepada anak didik.
Nilai-nilai itu tidak datang dengan sendirinyatetapi terambil dari berbagai sumber

guna dipakai dalam proses belgjar mengajar. Sumber belgjar itu merupakan
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bahan/materi untuk menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru
bagi siswa, sebab pada hakikatnya belgjar adalah untuk mendapatkan hal-hal baru.
Para ahli sepakat bahwa segal a sesuatu dapat dipergunakan sebagai sumber

belgar sesual dengan kepentingan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

f. Evaluas

Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem proses pembel g aran.
Evaluas bukan sgja berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam proses
pembelgjaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya
dalam pengelolaan pembelgjaran. Melalui evaluasi peneliti dapat melihat

kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen sistem pembel gjaran.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah diuraikan sebelumnya,
peneliti mengambil kesimpulan bahwa strategi pembel gjaran adalah rencana
tindakan yang berisi rangkaian kegiatan, metode, prinsip interaksi guru dan siswa,
serta pemanfaatan berbagal sumber daya dalam pembel gjaran yang disusun untuk
mencapai tujuan pembelgjaran dalam pendidikan. Strategi merupakan siasat dalam
pembelgjaran. Tujuan pembelgjaran lebih efektif dan efisien manakala dijalankan
dengan suatu strategi tertentu. Dalam strategi pembelgjaran yang dikembangkan
ini, terdapat beberapa komponen, yaitu:

a. Tujuan pembelgjaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun
keterampilan argumentasi siswa. Jadi, strategi pembelgjaran disusun
sedemikian rupa sehingga semua komponen yang ada pada strategi
pembelgjaran yang dikembangkan diarahkan untuk dapat membangun

keterampilan argumentasi siswa.
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b. Skenario pembelgaran. Pada penelitian ini, skenario pembel g aran diciptakan
untuk membangun keterampilan argumentasi siswa. Skenario pembelgaran
dituangkan dalam bentuk prinsip interaksi guru dan murid.

c. Mode pembelgaran. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Model
Inkuiri. Model Inkuiri memungkinkan siswa aktif selama proses pembelgjaran.
Dengan demikian, model ini dinilai bisa dipergunakan untuk mencapai tujuan
penelitian, yaitu untuk membangun keterampilan argumentasi siswa.

d. Alat dan sumber pembelgaran. Alat pembelgjaran terdiri dari spidol, papan
tulis, LCD dan alat praktikum, sedangkan sumber pembelgjaran yang

digunakan meliputi LK'S, modul, panduan praktikum fluida.

2. Keterampilan Argumentas

Kemajuan ilmu pengetahuan biasanya dicapai melalui bantahan dan argumentasi.
Argumentasi merupakan suatu proses membangun justifikasi dan komunikasi
secara efektif kepada orang lain (Manurung dan Rustaman, 2012). Proses
argumentas bertujuan untuk mencari pembenaran terhadap keyakinan, sikap, dan
nilai sehingga dapat mempengaruhi orang lain (Roshayanti dan Rustaman, 2012).
Menurut Ogreten (2014), keterampilan argumentasi berpengaruh positif terhadap
hasil belgar siswa. Artinya, dengan meningkatnya kemampuan argumentasi, hasil
belgjar siswa juga akan meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Roshayanti et
a. (2009) juga menemukan fakta bahwa adanya peningkatan kinerja dan hasi
belgjar sains pada siswa ketika menggunakan argumentasi dalam
pembelgjarannya. Tuntutan pembelgaran saat ini adalah memberikan bekal ilmu
pengetahuan kepada siswa dengan cara yang efektif. Salah satu cara agar ilmu

pengetahuan dapat ditangkap dengan baik oleh siswa adalah dengan membangun
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keterampilan argumentasi siswa. Fisika adalah pelgaran yang didalamnya
terdapat banyak konsep yang harus dipahami betul oleh siswa. Salah satu cara
yang dapat ditempuh guru untuk membangun konsep ilmu pengetahuan pada

siswa adalah dengan membangun keterampilan argumentasi siswa.

Karakteristik lingkungan belgar yang optimal untuk membangun argumen yang
berhubungan dengan siswa, guru, kurikulum, penilaian, refleks, dan komunikasi
menurut Jiménez (2008) adalah sebagai berikut:

a. Parasiswa harus aktif dalam proses pembel g aran. Mereka harus menilai
pengetahuan, membangun klaim mereka, dan bersikap kritis terhadap orang
lain;

b. guru harus mengadopsi untuk berpusat pada siswa belgjar, bertindak sebagai
panutan mengenal cara mereka memverifikasi klaim mereka, mendukung
pembangunan memahami sifat pengetahuan di kalangan mahasiswa, dan
mengadopsi strategi pembel gjaran seperti penyelidikan;

c. kurikulum harus memasukkan masalah otentik pendekatan, yang akan
memerlukan siswa untuk belgar dengan penyelidikan pemecahan;

d. siswa dan guru harus terampil dalam menilai klaim, dan menilai siswa harus
melampaui tes tertulis,

e. siswa harus reflektif tentang pengetahuan mereka dan memahami bagaimana
itu diperoleh, dan akhirnya

f. siswa harus memiliki kesempatan untuk melakukan dialog di mana

pembel gjaran kooperatif akan berlangsung.
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Karakteristik lingkungan belgjar yang dikemukakan Jiménez (2008) membuka
ruang yang luas untuk siswa aktif selama proses pembelgaran berlangsung.
Siswa harus aktif selama proses pembelgaran (student center). Langkah-langkah
pembel gjarannya juga disusun agar siswa mampu berargumentasi. Bukan hanya
itu, keterampilan argumentasi siswa bisa ditumbuhkan apabila lingkungan belgjar
siswa didukung oleh faktor-faktor lain seperti kurikulum, penilaian, dan refleks.
Dengan menggabungkan elemen-elemen ini, dapat mendorong pel aksanaan suatu

argumentatif, lingkungan belgjar interaktif.

Individu memperoleh berbagai keterampilan seperti memproses pengetahuan
ilmiah, bagaimana metode ilmiah yang digunakan dalam proses-proses, observasi,
klasifikasi dan kesimpulan, adalah melalui pembuatan individu berpikir seperti
seorang ilmuwan (Peker, 2008). Untuk mengajarkan individu bagaimana berpikir
seperti seorang ilmuwan mulai dari sekolah dasar adalah dengan membiasakan
individu mempertanyakan masalah, berpikir dan menghasilkan ide-ide (Hacioglu,
2011). Argumentasi adalah salah satu pendekatan yang mendesak individu untuk

berpikir seperti seorang ilmuwan.

Argumen diperoleh dari serangkaian kalimat yang saling berhubungan dan
berdasarkan suatu pernyataan yang diyakini kebenarannya yaitu claim (C) ,
dengan data (D) yang sudah teruji, dan terhubung melalui warrant (W) dan
diperkuat dengan backings (B). Argurmen di tentang dalam rebbutals (R), atau
counter-arguments yang menyajikan fakta yang berlawanan dengan data, warrant

maupun backings sehingga membuktikan bahwa pernyataan tersebut benar.
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Quélifiers (Q) menunjukkan kekuatan simpulan yang didapatkan dan bagaimana

hal itu bisa diaplikasikan dan valid (Toulmin, 1958).

Toulmin’s Argumentation Pattern (TAP) dalam (Simon, Erduran, & Osborne,

2006) terdiri dari enam elemen seperti terlihat pada Gambar 1

[ Qualifier J

( Data J | l >[ Claim ]

A 4

‘ Warrant J

| { Rebuttal ]
h 4
[ Backing ]

Gambar 1 Skema Argumentasi Toulmin’s

Klaim merupakan pernyataan yang digjukan agar diterima sebagai suatu
kebenaran. Data/ground adalah |aporan/fakta yang digunakan sebagai bukti
untuk mendukung klaim tersebut. Warrant adalah pernyataan yang menjelaskan
hubungan antara data dengan klaim tersebut. Backing adalah dukungan tambahan
kepadawarrant. Qualifier merupakan kekuatan yang diberikan kepada warrant
dapat berupa kata-kata, seperti: kebanyakan, biasanya, selalu, atau kadang-
kadang. Rebuttal atau sanggahan, yaitu argumen sanggahan terhadap suatu claim,

data dan warrant (Simon, Erduran, & Osborne, 2006)
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Toulmin’s Argument Pattern (TAP) dalam (Erduran, Simon, & Osborne, 2004)

terdiri dari limalevel, seperti disgiikan dalam Tabel 1

Tabel 1 Toulmin’s argument pattern

Level 1 argumentasi terdiri dari laim sederhana versus kontra-
klaim atau klaim terhadap klaim.

Level 2 argumentasi memiliki argumen yang terdiri dari klaim
terhadap klaim dengan data, waran, atau backing tapi tidak
mengandung sanggahan apapun.

Level 3 argumentasi memiliki argumen dengan serangkaian klaim

atau counter-klaim dengan data, waran, atau backing
dengan sanggahan yang lemah sesekali.

Level 4 argumentasi memiliki argumen dengan klaim dengan
bantahan diidentifikasi dengan jelas. argumen tersebut
mungkin memiliki beberapa klaim dan counter —claims.

Level 5 argumentas menampilkan argumen diperpanjang dengan
lebih dari satu sanggahan.

Berdasarkan Tabel 1, TAP terdiri dari limalevel. Semakin tinggi level TAP,
semakin lengkap komponen argumentasi yang muncul. Pada level 1, siswa hanya
memunculkan klaim. Level 2 ditandai dengan adanya dukungan terhadap klaim
yang dikemukakan. Klaim didukung dengan data, warrant, atau backing. Pada
level 3, muncul serangkaian klaim dengan didukung oleh data, warrant, atau
backing dengan sanggahan yang lemah. Padalevel 4, bantahan yang dilakukan
terhadap data sudah teridentifikasi dengan jelas. Padalevel 5, semua komponen

keterampilan argumentasi sudah muncul.

Pernyataan yang dihasilkan oleh seorang individu masing-masing diklasifikasikan
menjadi duatingkat yang berbeda dari klaim, warran, dukungan dan bantahan

(Chen dan She, 2012).
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Penilaian kualitas keterampilan argumentasi menggunakan kerangka analisis yang
terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Kerangka Analisis untuk Menentukan Kualitas Argumentasi

Komponen Level Definis
Claim Level 1 | Argumen hanyaterdiri dari klaim tanpa data atau fakta
Level 2 | Argumen terdiri dari data dan fakta
Warrant Level 1 | Argumen hanyaterdiri dari teori atau prinsip tanpa koneksi

ke klaim, atau tidak jelas menjelaskan teori.

Level 2 | Sebuah argumen terdiri dari klaim dengan teori atau
prinsip.

Backing Level 1 | Argumen hanyaterdiri dengan dukungan tanpa koneksi
keklaim / warran, atau tidak jelas menggambarkan koneksi
antara mereka.

Level 2 | Sebuah argumen terdiri dari klaim dengan dukungan, dan
atau dengan data atau perintah.

Rebuttal Level 1 | Sebuah argumen hanyaterdiri dari lemah bantahan dan
tanpa jelas penjelasan.

Level 2 | Sebuah argumen terdiri dari klaim dengan bantahan
diidentifikasi dengan jelas.

Sumber: Chen dan She (2012)

Peneliti menggunakan kerangka analisis argumentasi yang dikemukakan oleh
Chen dan She (2012). Pada penelitian ini, peneliti hanya mengukur empat
keterampilan argumentasi, yaitu claim, warrant, backing, dan rebuttal. Peneliti
mengel ompokkan keterampilan argumentasi berdasarkan levelnya. Level 1 adalah
keterampilan argumentasi yang lemah, sedangkan level 2 adalah keterampilan

argumentasi yang kuat.

3. Perbedaan pendekatan, metode, dan model

Apabila berbicara seputar pembelgjaran, ada beberapa hal yang selalu disinggung,
yaitu pendekatan, metode, dan model pembel garan. Pengertian untuk istilah-
istilah itu sering dikacaukan. Istilah pendekatan sering dikacaukan dengan
metode, misalnya adaistilah pendekatan komunikatif disamping istilah metode

komunikatif. Agar proses kegiatan belgar-menggjar terlaksana dengan baik,
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seyogyanya pengertian-pengertian di atas harus dikuasai dengan baik. Untuk itu,
pada bagian berikut istilah-istilah tersebut diupayakan dipaparkan secararinci satu

per satu.

a. Pendekatan Pembelajaran

Istilah pendekatan berasal dari bahasa Inggris approach yang memiliki beberapa
arti di anataranya diartikan dengan ’pendekatan’. Di dalam dunia pengajaran, kata
approach lebih tepat diartikan a way of beginning something ‘cara memulai
sesuai’. Karena itu, istilah pendekatan dapat diartikan cara memulai

pembelgaran.

Pendekatan mengacu kepada seperangkat asumsi mengenai cara belgar-menggjar.
Pendekatan merupakan titik tolak dalam memandang sesuatu, suatu filsafat atau
keyakinan yang tidak selalu mudah membuktikannya. Jadi, pendekatan bersifat
aksiomatis. Aksiomatis artinya bahwa kebenaran kebenaran teori-teori yang
digunakan tidak dipersoalkan lagi. Pendekatan pembelgjaran (teaching approach)
adalah suatu ancangan atau kebijaksanaan dalam memulai serta melaksanakan
pengajaran suatu mata pelgjaran yang memberi arah dan corak kepada metode
pengajarannya dan didasarkan pada asumsi yang berkaitan.

Fungs pendekatan bagi suatu pengajaran adalah sebagai pedoman umum dan
langsung bagi langkah-langkah urutan pengajaran yang akan digunakan. Sering
dikatakan bahwa pendekatan melahirkan metode. Artinya, metode suatu bidang
studi, ditentukan oleh pendekatan yang digunakan. Di samping itu, tidak jarang
nama metode pembelgjaran diambil dari nama pendekatannya. Sebagai contoh

dalam pengajaran bahasa. Pendekatan SAS melahirkan metode SAS. Pendekatan
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langsung mel ahirkan metode langsung. Pendekatan komunikatif melahirkar

metode komuniatif.

Bilaprinsip lahir dari teori-teori bidang-bidang yang relevan, pendekatan lahir
dari asums terhadap bidang-bidang yang relevan pula. Misalnya, pendekatan
pengajaran bahasa lahir dari asumsi-asums yang muncul terhadap bahasa sebagai
bahan gjar, asumsi terhadap apa yang dimaksud dengan belgar, dan asumsi
terhadap apa yang dimaksud dengan mengajar. Berdasarkan asumsi-asumsi itulah
kemudian muncul pendekatan pengajaran yang dianggap cocok bagi asumsi-
asumsi tersebut. Asumsi terhadap bahasa sebagai alat komunikasi dan bahwa
belgjar bahasa yang utama adalah melalui komunikasi, lahirlah pendekatan

komunikatif.

b. Metode Pembelajaran

Istilah metode berasal dari bahasa Y unani methodos ’jalan’, ’cara’. Karena itu,
metode diartikan cara melakukan sesuatu. Dalam dunia pembel g aran, metode
diartikan ’cara untuk mencapai tujuan’. Jadi, metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai cara-cara menyeluruh (dari awal sampai akhir) dengan urutan
yang sistematis berdasarkan pendekatan tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan
pembelgjaran. Jadi, metode merupakan cara melaksanakan pekerjaan, sedangkan

pendekatan bersifat filosofis, atau bersifat aksioma.

Metode bersifat prosedural. Artinya, menggambarkan prosedur bagaimana
mencapal tujuan-tujuan pengajaran. Karenaitu, tepat bila dikatakan bahwa setiap
metode pembel gjaran mencakup kegiatan-kegiatan sebagai bagian atau komponen

metode itu.
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K egiatan-kegiatan sebagai bagian atau komponen metode itu bila digambarkan

dalam bentuk bagan tampak seperti pada Tabel 3.

Tabel 3 Komponen Metode Pembelgaran

Tahap Kegiatan

S eks (pemilihan bahan gjar dengan berpedo-
man kepada kurikulum.

|. Persiapan Gradas (penyusunan bahan, tujuan, dan seba-
gainya sehingga menjadi rencana pembelgjaran
(RPP).

Presentasi awal (penyajian atau pengenalan
I1. Pelaksanaan bahan kepada siswa)

Presentasi lanjut (pemantapan, latihan).

[11. Penilaian Penilaian formatif (proses pembelgaran)
Penilaian sumatif sudah di luar metode

Metode pembel g aran itu mencakup tiga tahap kegiatan, yaitu persiapan
(preparasi), pelaksanaan (presentasi), dan penilaian (evaluasi). Setiap tahap diisi
pula oleh langkah-langkah kegiatan yang lebih spesifik. Dari bagan di atas terlihat
bahwatahap | (persiapan) tidak kelihatan di sekolah karena biasa dilakukan guru
di rumah. Ini membuktikan bahwa metode pengajaran itu luas cakupannya,
mencakup kegiatan guru yang ada di rumah sampai ke sekolah dalam rangka

mencapai tujuan-tujuan yang sudah ditetapkan.

M etode pembel gjaran adal ah rencana pembel gjaran yang mencakup pemilihan,
penentuan, dan peyusunan secara sistematis bahan yang akan diajarkan, serta
kemungkinan pengadaan remidi dan bagaimana pengembangannya. Karenaitu,
metode pengajaran dapat dikatan sebagai cara-cara guru mencapai tujuan

pengajaran dari awal sampai akhir yang terdiri atas limakegiatan pokok.
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K egiatan-kegiatan tersebut sebagal berikut:
1) pemilihan bahan,
2) penyusunan bahan,
3) penyajian,
4) pemantapan, dan

5) penilaian formatif.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara prosedura sebenarnya semua
metode penggaran itu sama. Y ang membedakannya adalah pendekatan dan
prinsip-prinsip yang dianutnya. Hal itu karena keduanya, terutama pendekatan,
sangat menentukan corak sebuah metode pengajaran. Metode disusun dengan
berpedoman kepada pendekatan dan prinsip-prinsip yang dianut. Pendekatan (dan
juga prinsip) inilah yang mempengaruhi setiap langkah kegiatan metode, yaitu
mempengaruhi pemilihan bahan, penyusunan, pengagjian, pemantapan, dan juga
penilaian. Karenaitu, tidak heran bila nama-nama metode penggjaran bahasa
banyak yang menggunakan nama-nama pendekatannya. Contohnya metode
komunikatif berasal dari pendekatan komunikatif dan metode SAS berasal dari

pendekatan SAS.

c. Model Pembelajaran

Istilah model pembelgjaran sering dimaknai sama dengan pendekatan
pembel g aran. Bahkan kadang suatu model pembelajaran diberi nama sama
dengan nama pendekatan pembel gjaran. Sebenarnya model pembelgjaran
mempunyai makna yang lebih luas daripada makna pendekatan, strategi, dan

metode.
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Model pembelgjaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagal pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas. Dengan kata lain,
model pembelgjaran adal ah suatu perencanaan atau pola yang dapat digunakan
untuk mendesain pola-pola mengagjar secaratatap mukadi dalam kelas dan untuk
menentukan material/perangkat pembelgjaran termasuk di dalamnya buku-buku,
media (film-film), tipe-tipe, program-program media komputer, dan kurikulum

(sebagai kursus untuk belgjar).

Model pembelgjaran mengacu pada pendekatan pembel gjaran yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelgjaran (kompetensi
pembelgjaran), dan pengelolaan kelas. Hal ini sgjalan dengan pendapat Arends
(2012) “The term teaching model refersto a particular aproach to instruction that
includesits goals, sintax, enviroment, and management system”. Artinya, model
pembel gjaran mengarah pada suatu pendekatan pembelgjaran tertentu, termasuk
tujuannya, langkah-langkahnya (syntax), lingkungannya, dan sistem

pengel olaannya.

Arends (2012) memilih istilah model pembelgaran didasarkan pada dua alasan
penting. Pertama, istilah model memiliki makna yang |ebih luas daripada
pendekatan, strategi, metode, dan teknik. Kedua, model dapat berfungsi sebagai
sarana komunikasi yang penting, apakah yang dibicarakan tentang mengajar di
kelas, atau praktik mengawasi anak-anak. Atas dasar pendapat di atas, model
pembel gjaran dapat didefinisikan sebagai berikut. Model pembelgjaran adalah
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam

pengorgani sasian kegiatan (pengalaman) belgjar untuk mencapai tujuan belgjar
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(kompetensi belgjar). Dengan katalain, model pembel g aran adalah rancangan
kegiatan belgar agar pelaksanaan KBM dapat berjalan dengan baik, menarik,

mudah dipahami, dan sesuai dengan urutan yang lagis.

Fungsi model pembel gjaran adalah sebagai pedoman perancangan dan
pelaksanaan pembelgaran. Karenaitu, pemilihan model sangat dipengaruhi oleh
sifat dari materi yang akan dibelgarkan, tujuan (kompetensi) yang akan dicapal
dalam pembel gjaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik. Model
pembel gjaran mempunyai makna yang lebih luas dari pendekatan, strategi,
metode, dan teknik. Karenaitu, suatu rancangan pembelgjaran atau rencana
pembel gjaran disebut menggunakan model pembel gjaran apabila mempunyai
empat ciri khusus, yaitu (a) rasional teoretik yang logis yang disusun oleh
penciptanya atau pengembangnya, (b) landasan pemikiran tentang apa dan
bagaimana siswa belgar (tujuan pembelgjaran yang akan dicapai), (c) tingkah
laku yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan secara berhasil, dan
(d) lingkungan belgjar yang diperlukan agar tujuan pembelgaran itu dapat

tercapal (Kardi dan Nur dalam Trianto, 2007).

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa strategi
pembelgjaran. Dalam strategi pembel gjaran, terdapat beberapa komponen
diantaranya tujuan pembel gjaran, kegiatan belgjar-mengajar atau skenario
pembel gjaran, pendekatan pembel gjaran, sumber pembelgjaran. Berdasarkan
kajian tentang perbedaan antara pendekatan, metode, dan model pembel gjaran,

maka peneliti menggunaka istilah model dalam penelitianini.
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Pendekatan lebih bersifat umum. Pendekatan hanya berfungsi sebagai pedoman
umum dan langsung bagi langkah-langkah urutan pengajaran yang digunakan.
Pada strategi pembel gjaran yang dikembangkan, terdapat komponen-komponen
seperti tujuan pembelgaran, skenario pembelgaran, sumber pembelgaran, dan
model yang digunakan. Jika peneliti menggunakan istilah ini, maka pendliti
menyal ahi teori yang ada. Begitu juga dengan metode pembelgjaran. Dalam
metode pembel gjaran, terdapat langkah-langkah yang sistematis, mulai dari
sebelum pembel gjaran dilakukan, saat berlangsung, dan sesudah pembelgjaran
berakhir. Pada metode, tidak tercantum tujuan pembel gjaran, dan sumber
pembelgjaran. Jika peneliti menggunakan kata metode, maka peneliti juga

menyal ahi teori.

Kata model dirasa peneliti lebih cocok dalam penelitian ini. Komponen yang ada
dalam model pembelgjaran sudah cukup lengkap. Dalam model pembelgjaran
terdapat tujuan pembel gjaran, kegiatan siswa, bahkan sampa sumber belgar yang
digunakan sudah direkomendasikan. Sama dengan strategi yang dikembangkan,
komponen-komponen yang harus ada didalamnya juga terdapat dalam

model pembel gjaran. Maka peneliti menggunakan kata model dalam penélitianini.

Daam pengembangan ini, peneliti memilih Model Inkuiri. Inkuiri dipilih karena
langkah-langkah yang ada didalamnya memberikan ruang yang cukup luas bagi
siswa untuk lebih menggali kemampuannya. Dalam proses mencari, pasti terdapat
beberapa masal ah yang tidak bisa dipecahkan secara mandiri. Pilihannya yaitu

siswa aktif bertanya maupun mencari jawaban dari berbagai referensi yang



30
tersedia. Dengan demikian, peluang munculnya ketermpilan argumentasi siswa

|ebih besar.

4. Modd Inkuiri

a. Pengertian Inkuiri

Inkuiri berasal dari bahasa Inggrisinquiry yang dapat diartikan sebagal proses
bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang digjukannya.
Pertanyaan ilmiah adal ah pertanyaan yang dapat mengarahkan pada kegiatan
penyelidikan terhadap objek pertanyaan. Dalam NRC (2000) disebutkan bahwa
inkuiri sebagai suatu proses penyelidikan masalah, formulasi hipotesis,
merencanakan eksperimen, mengumpulkan data dan membuat kesimpulan.
Pembel gjaran berbasis inkuiri adalah seni penciptaan situas dimana siswa
mengambil peran sebagai ilmuwan. Pembelgjaran inkuiri menurut Trianto (2007)
adalah suatu rangkaian kegiatan belgjar yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,
analitis, sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh

percayadiri.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, inkuiri dapat diartikan rangkaian proses
kegiatan pembelgjaran yang menekankan siswa untuk aktif dalam proses mencari
ilmu pengetahuan, dengan cara observasi, membuat hipotesis, melaksanakan
eksperimen, melakukan penyelidikan, dan menyimpulkan hasil pembel ajaran.
Daam pembelgjaran berbasis inkuiri, siswaterlibat secara mental dan secarafisik
untuk memecahkan masalah yang diberikan guru. Siswa menemukan sendiri

konsep yang dicapai dalam proses pembel gjaran, sedangkan guru sebagai
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mediator apabila pada saat terdapat kesal ahan-kesalahan. Dengan menemukan
sendiri, konsep yang dipelgari akan lebih melekat pada diri siswa, dan rasa

percayadiri akan tinggi.

b. Macam-macam Inkuiri

Ada beberapa macam Metode Inkuiri menurut Hanafiah (2009), yaitu:

1) Inkuiri terbimbing
Y aitu pelaksanaan inkuiri dilakukan atas petunjuk guru. Keduanya dimulai dari
pertanyaan inti, guru mengajukan berbagal pertanyaan yang melacak, dengan
tujuan untuk mengarahkan peserta didik ke titik kesimpulan yang diharapkan.
Selanjutnya siswa melakukan percobaan untuk membuktikan pendapat yang
dikemukakannya.

2) Inkuiri bebas
Yaitu peserta didik melakukan penyelidikan bebas sebagaimana seorang
ilmuwan. Antara lain masalah dirumuskan sendiri, penyelidikan dilakukan
sendiri, dan kesimpulan diperoleh sendiri.

3) Inkuiri bebas yang dimodifikasi
Y aitu masalah digjukan guru didasarkan teori yang sudah dipahami peserta
didik. Tujuannya untuk melakukan penyelidikan dalam rangka membuktikan

kebenarannya.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan inkuiri terbimbing (guided inquiry).
Inkuiri terbimbing dipilih dengan beberapa pertimbangan, diantaranya guru sudah
terbiasa mengguakan metode ceramah saat pembelgaran fisika, yang

menyebabkan aktivitas siswa dalam kelas masih rendah. Apabila pendliti
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menggunakan inkuiri bebas, dikhawatirkan siswa yang menjadi objek penelitian

belum bisa mengikuti proses pembelgaran.

c. SiklusInkuiri Terbimbing

Terdapat banyak varias dari pembelgjaran berbasis inkuiri, keseluruhan tahapan
untuk pembelgaran berbasisinkuiri dijabarkan menurut beberapa ahli. Menurut
(Pedaste, Maeots, Siliman, & Jong, 2015) ada limatahap inkuiri: Orientasi,
Konseptualisasi, Investigasi, Kesimpulan, dan Diskusi. Dalam setiap tahap akan
dibagi lagi menjadi beberapa fase diantaranya: fase Konseptualisasi dibagi
menjadi dua sub-fase (alternatif) yaitu pertanyaan dan Generation Hipotesis; fase
Investigas dibagi menjadi tiga sub-fase yaitu Eksplorasi, Eksperimentasi dan
Interpretasi data; dan fase Diskusi dibagi menjadi dua sub-tahap yaitu Refleksi

dan Komunikasi.

Siklus inkuiri terdiri dari limatahap (Wenning, 2011), terdiri dari kegiatan:
pengamatan, manipulasi, generalisasi, verifikasi, dan aplikasi. Selanjutnya

menurut Arends (2012).



Siklus untuk pembelgaran berbasis inkuiri ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4 Siklusinkuiri
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Tahapan

1. Mendapatkan perhatian dan
menjelaskan proses inkuiri

2. Menygjikan permasalahan
inkuiri atau kejadian yang
tidak sesuai

3. Meminta siswa merumuskan
hipotesis untuk menjelaskan
permasal ahan atau kejadian

4. Mendorong siswa untuk
mengumpulkan data dan
menguji hipotesis

5. Merumuskan penjelasan
dan/atau kesimpulan

6. Merefleksikan situasi
bermasalah dan proses
berpikir yang digunakan
untuk penyelidikan

Perilaku Guru

. Guru menyiapkan siswa untuk belagjar

dan menjabarkan proses untuk
pembelgjaran

. Guru menyajikan situasi bermasalah atau

kejadian yang tidak sesuai kepada siswa

. Guru mendorong siswa untuk

menanyakan pertanyaan mengenai situasi
bermasalah atau kejadian yang tidak
sesuai dan menyatakan hipotesis yang
akan menjelaskan apa yang sedang
terjadi

. Guru menanyal siswamengenai cara

mereka mengumpulkan data untuk
menguji hipotesis. Dalam beberapa
kasus, dapat dilakukan percobaan dalam
kelas

. Guru menutup inkuiri lebih dekat dengan

meminta siswa merumuskan kesimpulan
dan generaisas

. Guru meminta siswa untuk berpikir

mengenai proses pemikiran mereka
sendiri dan untuk merefleksikan proses
inkuiri

Sumber: (Arends, 2012)

Siklus inkuiri pada Tabel 4 menuntut siswa untuk aktif selama proses

pembel gjaran berlangsung. Guru hanya mendorong agar siswa dapat |eluasa

menggali informasi pelgaran yang disampaikan. Keleluasaan yang diberikan

selama proses pembel gjaran dapat dipergunakan oleh siswa untuk bertanya,

mengemukakan pendapat, berdiskusi, dan melakukan eksperimen. Pendliti

menggunakan pembelgaran inkuiri karena memungkinkan siswa untuk

mengeksplorasi materi pembelgjaran dengan guru sebagai pembimbingnya.
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Kegiatan inkuiri terbimbing menurut Hanson (2006) terdiri dari lima tahap:
orientas, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup. Berikut adalah
penjelasan kelimatahap inkuiri.
a Faseorientas
Guru mempersiapkan siswa untuk belgar, memberikan motivasi dan menciptakan
minat sehingga menghasilkan rasaingin tahu, dan akan membuat koneksi ke
pengetahuan sebelumnya. Siswa membangun pemahaman dari pengetahuan
sebelumnya, fokus pada penguasaan konsep yang akan dicapai, siswa akan siap
untuk mulai belgjar sesuatu yang baru.
b. Fase eksplorasi
Siswa diberikan kesempatan untuk melakukan observasi; eksperimen desain;
mengumpulkan, meneliti, dan menganalisa data atau informasi; menyelidiki
hubungan; dan mengusulkan, pertanyaan, dan uji hipotesis.
c. Fase pembentukan konsep
Fase pembentukan konsep disediakan pertanyaan yang memaksa siswa untuk
berpikir kritis dan analitis karena siswa dilibatkan dalam proses eksplorasi.
Melalui pertanyaan-pertanyaan akan mengarahkan siswa untuk mencari informasi,
sehingga akan terbangun pemahaman konsep yang dipelgjari.
d. Faseaplikasi
Siswa akan menggunakan pengetahuan baru yang diperoleh dalam latihan,
masal ah, dan bahkan situasi penelitian. Latihan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membangun kepercayaan di sederhana situasi dan konteks familiar.
Masal ah membutuhkan pembelgjar untuk mentransfer pengetahuan baru untuk

konteks asing, mensintesis dengan pengetahuan lainnya, dan menggunakannya
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dalam baru dan cara yang berbeda untuk memecahkan masalah di dunia nyata.
Pertanyaan penelitian memberikan peluang bagi pelgar untuk memperpanjang
belgjar dengan mengangkat isu-isu baru, pertanyaan, atau hipotesis.

e. Fase penutup

Fase penutup ditandai dengan memvalidasi hasil yang mereka peroleh,
merefleksikan apa yang telah dipelgjari, dan menilai kinerjamereka. Validasi
dapat diperoleh dengan melaporkan hasilnya kepada rekan-rekan dan instruktur
untuk mendapatkan umpan balik mengenai konten dan kualitas. Kapan siswa
diminta untuk merefleksikan apa yang telah mereka pelgjari, pengetahuan mereka
adal ah konsolidasi, dan mereka melihat bahwa merekatelah dihargai untuk kerja
keras mereka. Penilaian diri adalah kunci untuk meningkatkan kinerja. Ketika
siswamengenali apa yang telah mereka lakukan dengan baik, apa yang mereka
butuhkan untuk meningkatkan, dan strategi apa yang mereka butuhkan untuk
mengembangkan dalam rangka untuk mencapai perbaikan ini, mereka didorong
dan termotivas untuk bekerja menuju tujuan mereka. Penilaian diri adalah kunci

keberhasilan dalam pembel gjaran karena menghasilkan perbaikan terus-menerus.

Peneliti menggunakan tahap-tahap inkuiri yang dikemukakan Hanson (2006).
Tahap-tahap inkuiri ini tentunya dimasukkan dalam kegiatan yang dilakukan
siswa selama proses pembel g aran. Pengembangan produk menekankan pada
proses penemuan siswa, fase-fase inkuiri sangat cocok menjadi dasar
pengembangannya. Fase-fase inkuiri lebih banyak menekankan pada kegiatan
siswa, sedangkan guru hanya sebagai mediator. Pada fase orientasi, pendliti
memberikan pengetahuan awal untuk memancing rasaingin tahu siswa. Pada fase

ini, siswa diminta untuk bertanya seputar materi yang disampaikan.
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Keterampilan argumentasi siswa dimunculkan pada fase eksplorasi dan aplikasi.
Pada fase eksplorasi, siswa diminta untuk berdiskusi secara berkelompok. Siswa
diberikan modul pembelgjaran, kemudian siswa diminta untuk mencari data,
menganalisis, dan membuat hipotesis sesuai dengan langkah-langkah yang ada
pada modul pembelgjaran. Pada saat siswa diminta untuk membuat hipotesis,
maka keterampilan argumentasi siswa muncul. Pada fase eksplorasi ini, siswa
banyak dilibatkan dengan analisis data. Dengan demikian, beberapa keterampilan
argumentasi muncul. Pada fase aplikasi, siswa diminta untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya. Guru mengondisikan agar proses presentasi menjadi
hidup. Artinya, kelompok yang memperhatikan diminta untuk bertanya,
menanggapi, atau bahkan menyanggah apabila ada perbedaan hasil diskusi.

Pembel gjaran diakhiri dengan bersama-sama membuat kesimpulan hasil diskusi.

Strategi pembelgjaran juga didesain untuk melakukan praktikum. Siswa dibagi
kembali dalam kelompok, dan melakukan praktikum dalam kelompoknya. Lima
fase inkuiri tetap dijalankan, dan keterampilan argumentasi siswa muncul pada
fase eksplorasi dan aplikasi. Pada fase eksplorasi, siswa diminta untuk

mel aksanakan praktikum. Panduan praktikum terdapat pada LK'S yang terlebih
dahulu dibagikan pada setiap kelompok. Pada saat kegiatan praktikum ini, siswa
disgiikan masalah, kemudian siswa diminta untuk membuat hipotesis, melakukan
pengamatan, dan analisis data. Dengan demikian, keterampilan argumentasi
muncul. Pada fase aplikasi, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil
praktikum. Guru kembali mengondisikan agar proses presentasi menjadi hidup.

Artinya, kelompok yang memperhatikan diminta untuk bertanya, menanggapi,
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atau bahkan menyanggah apabila ada perbedaan hasil diskusi. Pembelgjaran

diakhiri dengan bersama-sama membuat kesimpulan hasil diskusi.

Pembelgjaran inkuiri akan memunculkan beberapa keterampilan, diantaranya:

1. Disgjikan sebuah fenomena. 2. Membuat pertanyaan penelitian. 3. Menuliskan
hipotesis. 4. Merencanakan percobaan untuk menguji hipotesis. 5. Setelah
memperoleh data, menganalisis dan menginterpretasikan hasil. 6. Menarik
Kesimpulan.7. Mengekspresikan pendapat (Katchevich, Hofstein, dan Naaman:
2011). Keterampilan-keterampilan yang muncul membuka ruang yang luas bagi
siswa untuk dapat engekspresikan keterampilannya selama proses pembel gjaran.
Daam penelitian ini, peneliti juga membangun keterampilan argumentasi siswa.
Dengan ruang mengekspresikan pendapat yang luas, peluang untuk

menumbuhkan keterampilan argumentasi siswa juga semakin terbuka.

Pembelgjaran inkuiri memiliki kelemahan, diantaranya @) jika guru tidak dapat
merumuskan teka-teki atau pertanyaan kapada siswa dengan baik, untuk
memecahkan permasalah secara sistematis, maka akan membuat murid lebih
bingung dan tidak terarah. b) Kadang kala guru mengalami kesulitan dalam
merencanakan pembelgjaran oleh karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam
belgjar. c) Dalam implementasinya memerlukan waktu panjang sehingga guru
sering sulit menyesuaikannya dengan waktu yang ditentukan. d) Pada sistem
klasikal dengan jumlah siswayang relatif banyak; penggunaan pendekatan ini
sukar untuk dikembangkan dengan baik. €) Selama kriteria keberhasilan belgjar
ditentukan oleh kemampuan siswa menguasai materi, maka pembelgjaran ini sulit

diimplementasikan oleh guru,
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Beberapa penedlitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan

peneliti diantaranya:

1. Pendlitian Mahardika, Fitriah, dan Zainuddin (2015) mengatakan Pembelgjaran
Inkuiri Terbimbing yang terlaksana dengan sangat baik efektif dalam
meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada pembelgjaran
fiska

2. Penerapan pembelgaran Inkuiri Argumentatif pada konsep koloid dapat
meningkatkan keaktifan siswa, mengembangkan keterampilan berargumentasi
siswa, dan mengembangkan karakter ilmiah siswa (Farida, 2014)

3. Safnowandi (2012) mengatakan bahwa proses pembelgjaran yang melibatkan
kegiatan dan tujuan pembelgjaran dapat |ebih mendorong siswa untuk untuk

mencapai pengalaman sesuai tujuan pembelgaran.

B. Kerangka Pikir

Keterampilan argumentasi siswa sangat penting ditumbuhkan dalam proses
pembelgjaran. Dengan melibatkan siswa dalam proses belgar, siswa akan merasa
lebih tertarik pada pelgaran. Salah satu keterampilan yang bisa diberdayakan
adalah keterampilan argumentasi. Memberi ruang pada siswa untuk
beragumentasi, secaratidak langsung menuntut siswa mencari fakta-fakta untuk
disampaikan. Dengan demikian, pembel garan yang berlangsung akan membuat
siswalebih aktif selamadi dalam kelas. Untuk membuat proses pembel gjaran

yang bersifat students center, diperlukan strategi pembelgaran yang tepat. Peneliti
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mengembangkan strategi pembelgaran inkuiri untuk membangun keterampilan

argumentasi siswa.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelgaran yang dilakukan masih
berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan interaksi selama proses pembelgaran
masih satu arah. Selain itu, sumber dayayang ada di sekolah seperti LCD dan
laboratorium fisika belum dipaka secara maksimal oleh guru. Hal ini
menyebabkan siswa hanya sebagai penerimainformasi. Strategi pembelgjaran
seperti ini belum bisa memunculkan ketermpilan-keterampilan siswa, termasuk
keterampilan argumentasi. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan

strategi pembelgjaran yang dapat membangun keterampilan argumentasi siswa.

Strategi pembelgaran yang dikembangkan memuat beberapa unsur diantaranya
Prinsip interaksi guru-siswa, komponen-komponen keterampilan argumentasi
(data, warrant, qualifier, claim, rebuttal, dan backing), dan komponen-komponen
strategi pembelgjaran (tujuan pembel gjaran, kegiatan belajar mengajar, metode,
alat pembelgjaran, sumber pelgaran, dan evaluasi). Alat pembelgjaran yang
digunakan yaitu papan tulis, spidol, LCD, panduan praktikum dan alat praktikum
fluida. Peneliti menggunakan metode inkuiri. Inkuiri dipilih karena fase-fase yang
ada di dalamnya memungkinkan siswa untuk aktif selama proses pembelgjaran,

sehingga keterampilan argumentasi bisa tumbuh.



Gambar 2 menunjukkan kerangka pikir penelitian.

/Har apan: \

- Pembel gjaran berpusat
pada siswa (student
centered)

- Interaksi selama
pembelgjaran terjadi
duaarah

- Guru menggunakan
strategi pembelgaran
yang dapat membangun
keterampilan
argumentasi

/l\/lasalah: \

- Siswa kurang
menguasal materi yang
disampaikan

- Strategi pembelgaran
yang digunakan belum
bisa membangun
keterampilan
argumentasi

- Siswabelum memiliki
keterampilan
argumentasi

- /

- /

40

~

(K enyataan:

- Pembelgjaran
berpusat pada
guru (teacher
centered),

- Interaksi selama
pembelgjaran
terjadi satu arah

- Guru masih
belum
mengetahuli
tentang
keterampilan
argumentasi

- J

Komponen
FaSt_a I nkqlrl Solusi ?r?ﬂ?g;n
- Orientasi Mengembangkan strategi Pembelajaran
- Eksploras " pembelgaran berbasisinkuiri [ b. Kegiatan belgjar-
- Pembentukan terbimbing sebagai upaya mengajar
Konsep membangun keterampilan c. Mode
- Aplikasi argumentasi siswa Pembelgjaran
- Penutup d. Sumber daya
1 pembelajaran

Produk:

Strategi pembelgjaran berbasis inkuiri untuk
membangun keterampilan argumentas siswa

Gambar 2 Kerangka Pikir



1. METODE PENGEMBANGAN

A. Desain Pengembangan

Penelitian ini dilakukan untuk membuat strategi pembelgaran yang dapat
membangun keterampilan argumentasi siswa. Peneliti menggunakan model desain
pengembangan Dick and Carey (2009). Pengembangan ini memiliki sepuluh
langkah, antaralain identifikasi kebutuhan dan menentukan tujuan, melakukan
analisis strategi pembel gjaran, mengidentifikasi tingkah laku awal dan
karakteristik siswa, merumuskan tujuan kinerja atau tujuan pembelgaran khusus,
pengembangan tes acuan patokan, pengembangan strategi pembelgjaran,
pengembangan atau memilih materi pembel garan, merancang dan mel aksanakan
evaluas formatif, merancang dan melaksanakan evaluasi sumatif, dan revisi

pembelgaran.

B. Sumber Data

Sumber data pada pengembangan ini berasal dari data analisis kebutuhan, data
validitas produk, data respon guru dan siswa mengenai kepraktisan dan

kemanfaatan produk, serta data mengenai efektivitas penggunaan produk.

1. Dataanalisis kebutuhan diperoleh dari pengisian angket pada tahap

pengumpulan data awal oleh guru dan siswa mengenai pel aksanaan pendekatan
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pembel gjaran serta strategi pembel gjaran yang digunakan dalam pembel gjaran
tersebut.

. Datavaliditas substansi dan konstruksi produk diperoleh dari hasil uji validasi
ahli padatahap uji coba produk awal melalui pengisian angket uji kelayakan
produk oleh dosen FKIP Unila ahli teknologi pembelgjaran dan pembel gjaran
Fisika

. Datarespon guru padatahap uji coba produk awal oleh praktisi diperoleh dari
hasil uji satu lawan satu dengan empat guru Fisikamelalui FGD (Focus Group
Discussion). Sementara, data respon guru mengenai pencapaian kompetensi,
tingkat kesulitan dalam mengimplementasikan dan ketercukupan waktu
dilaksanakan padatahap uji coba lapangan utama. Uji cobalapangan utama
dilakukan padatiga guru fisika melalui wawancara secara langsung.

. Datarespon siswa mengenai kemanfaatan penerapan produk pada tahap uji
coba lapangan utama diperoleh dari hasil uji coba skalalebih luas dengan enam
siswa SMA kelas X1 IPA, dua siswa dengan kemampuan tinggi, dua siswa
dengan kemampuan sedang, dan dua siswa dengan kemampuan rendah. Data
diperoleh melalui wawancara.

. Datamengenai efektivitas penerapan produk yang dikembangkan untuk
membangun keterampilan argumentasi pada tahap uji coba lapangan utama
diperoleh dari skor pretest-posttest uji coba skalalebih luas dengan siswakelas
X1 IPA. Selain itu, data mengenai efektivitas juga didukung oleh hasil

observasi mengenal keterlaksanaan strategi pembelgjaran yang dikembangkan.
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C. Instrumen Pengembangan

Instrumen adalah aat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan sesuatu.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket analisis kebutuhan,
angket uji kelayakan strategi pembelgjaran untuk uji validasi ahli, angket untuk
menguji kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan penggunaan strategi
pembelgjaran yang dikembangkan, dan instrumen tes untuk mengetahui profil
keterampilan argumentasi siswa.

1. Instrumen Uji Validasi

Instrumen uji validasi yang digunakan berupa angket. Instrumen ini digunakan
untuk menguiji validitas produk yang dikembangkan dari segi substansi dan
konstruksi. Untuk angket uji validitas substansi, indikator yang diukur adal ah:

a. Kesesuaian substans strategi dengan prinsip strategi pembel gjaran.

b. Kesesuaian substansi strategi dengan komponen strategi pembelgjaran.

c. Kesesuaian substans strategi dengan fase inkuiri.

d. Kesesuaian substansi strategi dengan metode, aat dan sumber belgjar.

e. Kesesuaian substans strategi dengan sintaks inkuiri.

Angket uji validitas konstruk menggunakan indikator:
a. Kesesuaian organisasi i strategi.

b. Kesesuaian kegiatan dari strategi dengan tujuan pengembangan.

2. Instrumen Uji Efektivitas Strategi Pembelgjaran

Instrumen uji efektivitas yang digunakan berupa lembar tes kemampuan
argumentasi dan lembar observasi keterlaksanaan strategi pembelgjaran yang

dikembangkan. Lembar tes keterampilan argumentasi digunakan untuk
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mengetahui peningkatan kemampuan keterampilan argumentasi siswa. Komponen
kemampuan keterampilan argumentasi yang akan diukur meliputi:

a Warrant
b. Claim
c. Rebuttal

d. Backing

3. Instrumen Respon Guru dan Siswa

Instrumen untuk mengetahui respon guru berupa pedoman wawancara dengan
beberapa indikator diantaranya:

a. Pencapaian kompetensi dan tujuan pembelgaran

b. Tingkat kesulitan dalam mengimplementasikan strategi

c. Ketercukupan waktu

Instrument untuk mengetahu respon siswa berupa pedoman wawancara untuk
mengetahui motivasi belgar siswa setelah diterapkan strategi hasil

pengembangan.

4. Instrumen Analisis Kebutuhan

Instrumen analisis kebutuhan yang digunakan berupa angket. Angket analisis
kebutuhan dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
proses pembel gjaran yang berlangsung di sekolah, penerapan proses pembelgjaran
dalam menumbuhkan keterampilan argumentasi siswa, dan kebutuhan
pengembangan strategi pembelgjaran. Angket analisis kebutuhan ini juga
digunakan untuk memperoleh informasi yang bersumber dari siswa mengenai

bagaimana respon siswa mengenal pembelgjaran di kelas.



D. Prosedur Pengembangan Strategi Pembelajaran

Prosedur pengembangan perangkat menggunakan langkah penelitian dan
pengembangan menurut Dick and Carey (2009) yang telah dimodifikasi.

Berikut adalah bagan pengembangan Dick and Carey.
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Gambar 3 Langkah-L angkah Pengembangan Dick and Carey
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Langkah-langkah model Dick dan Carey sebagaimana Gambar 3, dapat dijelaskan

sebagal berikut:

1. Identifikas kebutuhan dan menentukan tujuan. Padatahap ini, pendliti
mel akukan kagjian terhadap Standar Isi, pemetaan Kompetensi Dasar, analisis
silabus, dan analisis terhadap strategi pembelgjaran. Peneliti juga melakukan
analisis kebutuhan dan studi literatur yang bertujuan mengidentifikas potensi
dan kondisi serta permasalahan, sehingga perlu adanya pengembangan strategi
pembelgjaran. Literatur dapat berupa teori-teori, konsep, dan kajian yang berisi
tentang referensi strategi pembelgjaran yang baik.

2. Melakukan analisis strategi pembelgjaran. Proses ini dilakukan pada tahap
penelitian pendahuluan. Dalam proses ini, peneliti melakukan analisis terhadap
proses pembelgaran yang berlangsung di dalam kelas. analisis dilakukan
dengan melaksanakan kajian terhadap RPP yang dipakai di sekolah. Pendliti
menentukan kemampuan apa sgja yang terlibat dalam proses pembelgjaran
untuk mencapai tujuan. Peneliti juga mencari tahu apakah keterampilan
argumentas telah muncul dalam proses pembel g aran.

3. Mengidentifikasi tingkah laku awal dan karakteristik siswa, ketika melakukan
analisis terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu dilatihkan atau
dibelgjarkan dan tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga dipertimbangkan
keterampilan awal yang telah dimiliki siswa. Peneliti juga mencari tahu
tanggapan siswa tentang proses pembel g aran yang berlangsung di dalam kelas.
Pada proses ini, peneliti menggunakan angket sebagal alat bantu mencari

infomasi.
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. Merumuskan tujuan kinerja atau tujuan pembelgjaran khusus. Berdasarkan
analisis instruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awa siswa,
kemudian dirumuskan pernyataan khusus yaitu siswa harus menguasai
keterampilan argumentasi setelah strategi pembel gjaran diterapkan.

. Pengembangan penilaian acuan patokan. Pengembangan tes acuan patokan
didasarkan pada tujuan yang dirumuskan, pengembangan butir asesmen untuk
mengukur kemampuan argumentasi siswa.

. Pengembangan strategi pembelgjaran. Pada tahap ini, peneliti mulai menyusun
strategi pembelgjaran berbasis inkuiri terbimbing. Informas dari lima tahap
sebelumnya, diolah sampai akhirnya peneliti bisa merancang bentuk strategi
pembelgjaran yang direncanakan.

. Memilih dan mengembangkan perangkat pembel gjaran. Pada tahap ini peneliti
memilih perangkat pembelgjaran yang digunakan dalam strategi pembelajaran
yang dikembangkan. Ada beberapa perangkat pembel gjaran yang digunakan,
antaralain LKS, Modul, petunjuk prraktikum, dan lembar asesmen untuk
menilai keterampilan argumentasi.

. Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif. Evaluas dilakukan untuk
mengumpulkan data yang digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana
meningkatkan pengajaran. Dalam penelitan ini, evaluasi formatif dilakukan
sebanyak tiga kali, setiap proses pembel gjaran berakhir.

. Merancang dan melaksanakan evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif berarti tes
hasil belgar untuk mengetahui keberhasilan belgjar murid setelah mengikuti

program pengajaran tertentu. Evaluasi sumatif biasanya dilaksanakan pada
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akhir semester, untuk mengevaluas ketercapaian kompetensi siswa selama satu
semester. Pada penelitian ini, langkah evaluasi sumatif tidak dilaksanakan.
10. Revis pembelgaran. Langkah revisi sebenarnya dilakukan oleh peneliti pada
beberapa langkah. Seperti pada Gambar 3, revisi dilakukan setelah tahap
menuliskan tujuan pembelgaran khusus, memilih dan mengembangkan

perangkat pembelgjaran, dan merancang dan melaksanakan evaluasi formatif.

E. Lokas dan Subyek Pendlitian

Subyek uji coba untuk uji ahli pengembangan produk adalah dua dosen FKIP
Unila ahli teknologi pembelgjaran dan pembelgjaran Fisika. Subyek uji satu lawan
satu pada tahap uji coba awal adalah empat orang guru Fiska SMA, sedangkan
subyek uji coba kelompok kecil adalah sepuluh siswa kelas X1 IPA di SMA YP
Unila. Subyek uji cobalapangan utama adalah tiga guru Fisika dan 75 Siswa kelas
X1 di SMA. Sekolah yang menjadi objek penelitian adalah SMA Y P Unila,

SMAN 3 Bandar Lampung, dan SMAN 6 Bandar Lampung.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu
pertimbangan tertentu yang dibuat peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-

sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini antaralain:
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1. Teknik pengumpulan data pada tahap studi pendahuluan adalah dengan metode
angket untuk mengungkap proses pembelajaran yang saat itu berlangsung di
sekolah. Selain itu, peneliti juga melakukan analisis terhadap RPP untuk
melihat keterlaksanaan keterampilan argumentasi.

2. Teknik pengumpulan data pada tahap uji validas dilakukan melalui pengisian
angket uji validasi oleh dua dosen FKIP Unila.

3. Teknik pengumpulan data pada tahap uji coba produk awal menggunakan
beberapa teknik. Untuk uji coba satu satu lawan satu adalah melalui teknik
FGD (Focus Group Discussion) berupa saran dan masukan tentang strategi
pembelgjaran yang dikembangkan. Untuk uji coba kelompok kecil dilakukan
dengan teknik observas untuk melihat keterlaksanaan strategi pembel gjaran.

4. Teknik pengumpulan data pada tahap uji kelompok Iebih luas dilakukan
dengan melakukan observasi terhadap keterampilan argumentasi siswa.
Observas dilakukan dengan menggunakan lembar observasi keterampilan
argumentas siswa. Selain itu, datajuga diperoleh melaui hasil pretest-posttest
melalui perbandingan hasil belgar sebelum dan sesudah penerapan strategi
pembelgaran.

5. Teknik pengumpulan data untuk mengetahui respon guru dan siswa setelah
menerapkan strategi pembelgaran yang dikembangkan diperoleh melaui

Wwawancara.

G.Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada tahap studi pendahuluan, uji coba produk awal, uji coba
lapangan utama, dan respon guru dan siswa dijelaskan sebagal berikut:

1. Teknik analisis data pada tahap studi pendahuluan dilakukan dengan metode
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deskriptip kualitatif. Data yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan indikator
yang sama, kemudian dipresentasikan. Data kemudian diubah ke dalam sebuah
deskripsi.

. Teknik analisis data untuk uji validasi ahli dilakukan dengan

menginterpretasikan data secara kualitatif untuk mengetahui kelayakan produk

yang dikembangkan. Untuk uji validasi oleh ahli, memiliki pilihan jawaban
yaitu: “sangat layak”, “layak”, *“cukup layak”, dan “tidak layak”. Revisi
dilakukan pada saat memperoleh penilaian “tidak layak” dan atau saran yang
diberikan paraahli . Sehingga, analisis yang digunakan dalam tahap ini disebut
deskripsi kualitatif. Adapun kegiatan dalam teknik analisis data uji validitas
produk hasil pengembangan dilakukan dengan cara:

a. Mengkode atau klasifikasi data, bertujuan untuk mengel ompokkan jawaban
berdasarkan pertanyaan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan
untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap
jawaban berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengis
angket).

c. Memberi skor jawaban responden.

Penskoran jawaban responden dalam angket dilakukan berdasarkan skala

Likert seperti pada Tabel 5.

Tabel 5 Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban

No Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Layak 4
2 Layak 3
3 Cukup Layak 2
4 Tidak Layak 1
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d. Mengolah jumlah skor jawaban responden
Analisis data berdasarkan instrumen uji ahli (materi dan desain) yang
diperoleh. Analisis data dilakukan dengan cara menghitung skor yang dicapai
dari seluruh aspek yang dinilai kemudian menghitungnya dengan rumus
sebagai berikut:

»x
> X

K eterangan:

P=

x 100%

P : persentase kelayakan aspek

Y. x : jumlah nilai jawaban responden

> x; : skor maksimal Pengolahan jumlah skor

e. Menafsirkan persentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto
(2013) seperti pada Tabel 6.

Tabel 6 Tafsiran Skor Penilaian Menjadi Pernyataan Nilai Kualitas

Skor (Persentase) Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

. Teknik analisis data pada tahap uji coba produk awal dilakukan pada data yang
diperolen melalui FGD dan lembar observasi pada saat penerapan strategi
pembelgjaran. Kedua data dianalisis dengan metode deskriptip kualitatif. Data
yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan indikator yang sama, kemudian

dipresentasikan. Data kemudian diubah ke dalam sebuah deskripsi.
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4. Teknik analisis data pada tahap uji kelompok lebih luas dilakukan dengan
menganalisis data hasil belgjar dan keterampilan argumentasi siswa. Data hasil
belgjar dan keterampilan argumentasi diperoleh melalui tes setelah penggunaan
produk, untuk menentukan tingkat efektifitas produk sebagai bahan
pembelgjaran. Berikut adalah teknik analisis data pada uji cobalapangan :

a) Membandingkan nilai pretest dan posttes kelas eksperimen pada setiap
sekolah. Nilai kemampuan argumentasi pretest dan posttes pada kelas
eksperimen dianalisis menggunakan paired sample t-test dengan
menggunakan software SPSS.

b) Membandingkan kemampuan keterampilan argumentasi kelas eksperimen
sebelum dilakukan pembel ajaran dengan setelah diterapkan strategi
pembelgjaran hasil pengembangan.

c) Mengkategorikan N-Gain. Tingkat efektivitas produk berdasarkan rata-rata
nilai gain, untuk melihat peningkatan keterampilan argumentasi di hitung
dengan menggunakan rumus N-Gain (Meltzer, 2005).

Rumus yang digunakan sebagai berikut.

S ost — S ret
Smak - Spret

Keterangan:
Spost « Skor postest
Spret © Skor pretest

Smak - Skor maksimal ideal
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Nilai gain dapat dikalsifikasikan berdasarkan Tabel 7.

Tabel 7 Nila Rata-Rata Gain dan Klasifikasinya

Rata-Rata Gain Klasifikas Tingkat K eefektifan
(9) =0,70 Tinggi Efektif
0,3<(g) = 0,70 Sedang Cukup Efektif
(g9) <0,30 Rendah Kurang Efektif

Sumber: (Meltzer, 2005)
5. Teknik analisis data untuk mengetahui respon guru dan siswa setelah
menerapkan strategi pembelgjaran yang dikembangkan diperoleh

menggunakan teknik deskriptip.



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Strategi pembelgaran yang dikembangkan diberi nama strategi inkuiri
berargumentasi. Hasil validasi oleh dua dosen ahli menyatakan bahwa strategi
inkuiri berargumentasi hasil pengembangan sudah layak secara substansi dan
konstruksi dengan persentase kelayakan dalam kategori tinggi, yaitu dengan
nilai 78,5% dan 75,25% sehingga strategi inkuiri berargumentasi dapat
diterapkan.

2. Strategi inkuiri berargumentasi hasil pengembangan efektif untuk membangun
keterampilan argumentasi siswa. Hal tersebut didasarkan atas adanya
peningkatan keterampilan argumentasi secara signifikan dengan nilai sig <
0,05. Adanya peningkatan untuk setiap indikator keterampilan argumentasi.
Strategi inkuiri berargumentasi efektif untuk meningkatkan keterampilan siswa
membuat claim dan warrant, cukup efektif untuk meningkatkan keterampilan
memberikan dukungan/backing, namun kurang efektif untuk meningkatkan
keterampilan memberikan sanggahan/rebuttal.

3. Respon guru diperoleh melalui wawancara langsung. Hasil wawancara
menunjukkan 66.67% guru fisika bersedia untuk menerapkan strategi

pembelgjaran hasil pengembangan. Respon siswa juga diperoleh melaui
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wawancara. Hasil wawancara menunjukkan 88.89% siswa merasa termotivasi

selama proses pembel g aran berlangsung.

B. Saran

Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, maka peneliti memberikan saran yaitu:

1. Strategi inkuiri berargumentasi hasil pengembangan dapat digunakan untuk
membangun keterampilan agumentasi siswa pada materi fisikayang lain,
namun skenario pembelajaran harus dissuaikan dengan materi yang dipelgjari.

2. Perlu ada pengembangan strategi pembelajaran yang lebih lanjut untuk

memaksimalkan keterampilan argumentasi terutama rebuttal .
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